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ABSTRACT
Learning to recognize letters is very important for early childhood and
needs to be taught with learning methods that are adapted to the child's
developmental stage. One of the games that help make it easier for
children to recognize hijaiyah letters is the Modified Flash Card game in
the form of a bear's head. The results obtained from the pre-test and
post-test were analyzed using non-parametric statistical tests. Based on
the table of Wilxocon Signed Ranks test results, it is known that
Asymp.Sig. (2-tailed) is 0.001 < 0.05. This shows a significant difference
between the pretest and posttest of students in the ability to recognize
the hijaiyah letters of group Children in RA Al Islahiyyah, Sambisirah
Village, Wonorejo District, Pasuruan Regency.

Keywords: Hijaiyah letter recognition, Modified Flash Card Media

ABSTRAK
Pembelajaran mengenal huruf sangat penting bagi anak usia dini dan
perlu diajarkan dengan metode pembelajaran yang disesuaikan dengan
tahap perkembangan anak. Salah satu permainan yang membantu
memudahkan anak dalam mengenal huruf hijaiyah yaitu permainan
Flash Card Modifikasi berbentuk kepala beruang. Hasil yang diperoleh
dari pre-test dan post-test dianalisis menggunakan uji statistika non
parametrik. Berdasarkan tabel hasil uji Wilxocon Signed Ranks
diketahui Asymp.Sig. (2-tailed) bernilai 0,001 < 0,05. Hal tersebut
menunjukkan perbedaan yang signifikan antara pretest dan posttest
siswa pada kemampuan mengenal huruf hijaiyah anak kelompok A di
RA Al Ishlahiyyah Desa Sambisirah Kecamatan Wonorejo Kabupaten
Pasuruan.

Kata Kunci: Pengenalan huruf hijaiyah, Media Flash Card Modifikasi
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PENDAHULUANRoudlotul Athfal (RA) adalahsalah satu satuan pendidikan formalanak usia dini yangmenyelenggarakan programpendidikan bagi anak usia 4-6 tahun(Depdiknas 2010:2). Pengembangananak usia dini sangat penting untukdiselenggarakan untuk membantumeletakkan dasar sikap,pengetahuan, keterampilan, dan dayacipta. Masa anak usia dini adalahmasa yang sangat menentukan bagiperkembangan dan pertumbuhananak. (Menurut Husein, dkk dalamSumantri, 2005:2-3).Dalam Undang-Undang Nomor20 tahun 2003 tentang SistemPendidikan Nasional Pasal 1 ayat 14menyatakan bahwa pendidikan anakusia dini (PAUD) adalah salah satuupaya pembinaan yang ditujukankepada anak sejak lahir sampaidengan usia enam tahun yangdilakukan melalui rangsanganpendidikan untuk membantupertumbuhan dan perkembanganjasmani dan rohani agar anakmemiliki kesiapan dalam memasukipendidikan yang lebih lanjut(KEMENDIKBUD, 2013:1)Anak usia dini merupakan anakyang berada pada rentang masa usialahir sampai 8 tahun. Anak pada usiaini dapat dikatakan sebagai usia emas
Golden Age, karena pada masa usiadini merupakan masa yang palingefektif untuk pengembangan potensidalam mengembangkan aspekperkembangannya, yang meliputipengembangan pembiasaan (moraldan nilai-nilai agama, sosial,emosional, dan kemandirian), bahasa,kognitif, motorik dan seni. SantosoRamli (1, 2015) Maka dari ituPendidikan Anak Usia Dini ialahpendidikan dasar yang penting sebab

tahapan perkembangan anakselanjutnya sangat bergantung padapenerimaan dari berbagairangsangan atau stimulus yang sangatpenting bagi anak usia dini.Pendidikan anak usia dini padahakikatnya adalah pendidikan yangdiselenggarakan dalam hal menfasili-tasi untuk perkembangan danpertumbuhan anak sesuai usia dansecara menyeluruh atau menekankanpada pengembangan seluruh aspekperkembangan anak (suyadi, 2013:17). Salah satu kemampuan aspekpengembangan yang diajarkan danditerapkan di Raudlotul Athfal (RA) AlIshlahiyyah Desa Tumpuk KecamatanWonorejo Kabupaten Pasuruanadalah membaca al-Quran yangmerupakan bagian dari belajar agamamulai sejak usia dini. Penguasaan,mengenal, kemampuan dan membacahuruf Hijaiyah berperan sangatpenting dalam mengembangkanaspek kemampuan bahasa, terutamabahasa Arab. Anak yang mengetahuidan memahami huruf hijaiyah, makaanak tersebut dapat membaca al-Quran dengan mudah, baik dan lancarserta tidak menemukan kesulitandalam membaca al-Quran.Kemampuan mengenal hurufadalah kemampuan melakukansesuatu dengan mengenali ciri-ciri/tanda-tanda dari tanda aksaradalam tata tulis yang merupakananggota abjad yang melambangkanbunyi bahasa (Seefelt & Wasik2006:330).Maemunah Hasan (2009:314)mengatakan pengenalan huruf sejakusia dini yang penting adalah metodepengajarannya melalui prosessosialisasi, dan metode pengajaranmembaca tanpa membebani dengankegiatan belajar yang menyenangkan.
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Dari pernyataan tersebut dipahamibahwa pembelajaran mengenal hurufsangat penting bagi anak usia dini danperlu diajarkan dengan metodepembelajaran yang disesuaikandengan tahap perkembangan anak.Belajar membaca Al-quransangat perlu dilakukan sejak dinikarena banyak aturan pelafalan yangberbeda dengan bahasa kita. Bahkanapabila seseorang lama tidakmembaca Al Quran dan berhentiuntuk belajar, maka adakemungkinan akan lupa dengan caramelafalkan huruf dan hukum bacaandan tajwid tertentu. Huruf hijaiyahdan cara membacanya penting untukdikenali dan dipelajari sebab umatmuslim sangat membutuhkannya. Halitu disebabkan huruf di dalam Al-Quran menggunakan huruf hijaiyah,dan membaca Alquran wajibhukumnya dipahami oleh setiaporang muslim, karena dalammenunaikan ibadah sholat, semuaumat Islam tentunya harus membacasurat-surat pendek yang terdapat didalam Alquran.Proses pembelajaran di dalamkelas sebagian besar kegiatan belajaryang hanya mengarahkan anak untukmenghafal informasi saja, dan anakdipaksa untuk mengingat danmenimbun berbagai informasi. Anaktidak dituntut untuk memahami danmenghubungkan informasi yangdiingatnya itu dengan kehidupansehari-hari anak. Pembelajaran yangmenggunakan pendekatan tersebutkurang mendorong anak untuk dapatmengembangkan kemampuanberpikir maka sebaliknya, anakmudah lupa dan gampang bosandengan pembelajaran yangmenggunakan pendekatan seperti itu.Oleh karena itu, dalammeningkatkan kemampuan anak

dalam hal mengenal huruf hijaiyah,peneliti melakukan kegiatanmenggunakan media Flash CardModifikasi huruf hijaiyah danberusaha memberikan pengarahandan penjelasan dengan detail.
Flash Card adalah salah satubentuk media edukatif berupa kartuyang memuat gambar dan kata yangukuranya bisa disesuaikan dengansiswa yang dihadapi dan untukmendapatkanya bisa membuatsendiri atau menggunakan yangsudah jadi. Media ini merupakanmedia pembelajaran yang dapatmembantu dalam meningkatkanberbagai aspek. (Rita kusumawatidan Andi Mariono: 2016)

METODE PENELITIANPenelitian ini menggunakanpendekatan kuantitatif dengan jenispenelitiannya adalah Pre-
Experimental Desaign dengan modeldesain One Group Pretest-Posttest
Desaign. Penelitian ini hanyamenggunakan satu kelompok tanpaada kelompok pembanding. Dalampenelitian ini, peneliti inginmengetahui pengaruh dari suatuperlakuan tertentu terhadap yanglain.O1 = nilai pretest (sebelum diberiperlakuan) X = pemberian perlakuanO2 = nilai posttest (sesudah diberiperlakuan). Populasi adalah wilayahgeneralisasi yang terdiri atasobyek/subyek yang mempunyaikualitas dan karakteristik tertentuyang ditetapkan oleh peneliti untukdipelajari dan kemudian dicarikesimpulan (Sugiyono:2008).Populasi dalam penelitian ini adalahanak kelompok A di RA Al IshlahiyyahDesa Sambisirah. KecamatanWonorejo Kabupaten Pasuruan



Efektifitas Penggunaan Media Flash Card Modifikasi Terhadap Kemampuan
Mengenal Huruf Hijaiyah Anak

The 5thAICIEd, 23 - 24 Juli 2021 | 195

berjumlah 14 anak yang terdiri dari 5anak laki-laki 9 anak perempuan.Tenik pengumpulansampel menggunakan sampling jenuhkarena jumlah populasi terlalu kecilyakni kurang dari 20, menurutSugiyono (2008: 118) Sampel adalahbagian dari jumlah dan karakteristikyang dimiliki oleh populasi. Dalamapenelitian ini peneliti menggunakanteknik pengambilan sampling non
probability sampling yakni teknikpengambilan sampel yang tidakmemberikan peluang sama bagisetiap anggota sampel. Jenis teknikyang dipakai adalah sampling jenuh,yaitu semua anggota populasidigunakan sebagai sampel. Hal ini“dilakukan bila jumlah populasirelatif kecil, kurang dari 20 orang.Sampel yang diambil peneliti adalah25 anak.” (Sugiyono: 2008). Variabelpenelitian pada dasarnya adalah:Segala sesuatu yang berbentuk apasaja yang ditetapkan oleh penelitiuntuk dipelajari sehingga diperolehinformasi tentang hal tersebut,kemudian ditarik kesimpulannya.Variabel bebas daripenelitian ini adalah kegiatan media
flash card Modifikasi, sedangkanVariabel terikatnya yaitu kemampuanmengenal huruf hijaiyah. Teknikpengumpulan data menggunakanteknik observasi dan dokumentasi.Instrument pengumpulan datanyaberupa non partisipan dengan jenispenilaian yang digunakan untukmenilai kemampuan bahasa anakdengan metode observasi. Adapundalam penelitian ini ada 2 macamVariabel yaitu sebagai berikut:Variabel bebas (independenVariabel) adalah Variabel yangmempengaruhi atau disebut VariabelX, dalam hal ini yang menjadi Variabelbebas adalah “Media flash card

Modifikasi” dan Variabel terikat(dependen Variabel) adalah Variabelyang dipengaruhi atau disebutVariabel Y, dalam hal ini Variabelterikatnya adalah X: Variabel Bebas(Media flash card Modifikasi) Y:Variabel Terikat (kemampuanmengenal huruf hijaiyah)“kemampuan mengenal hurufhijaiyah.” Menurut Sugiyono(2013:62) instrumen penelitianadalah alat atau fasilitas yangdigunakan oleh peneliti agarpekerjaannya lebih mudah danhasilnya lebih baik. Pengujianvaliditas atau validitasi merupakansuatu proses untuk mengetahuikemampuan skala dalammenghasilkan data yang akurat sesuaitujuan ukurnya. Uji validitas dalampenelitian ini yaitu validitas konstruk.Jamie De Coster (2000) dan Altermatt(2007) menjelaskan bahwa valisitaskonstak merupakan validitas yangsejauh mana definisi operasional(dalam bentuk indicator perilaku)mencerminkan konstruk yang diukur(Azwar, 2016: 132)Sugiyono (2011: 173)menjelaskan bahwa suatu instrumenyang valid berarti alat ukur yangdigunakan untuk mengukur(mendapatkan data) itu valid. Suatuinstrumen dikatakan valid ketikadapat digunakan untuk mengukurapa yang seharusnya diukur. Ujivaliditas pada penelitian inimenggunakan analisi corrected item-
total correlation, yang dianalisadengan program SPSS versi 16.0 for
windows dengan batas kriteria uji0.576 (berdasarkan nilai R tabel).Hasil uji validitas 6 item kegiatanditerukan menjadi data penelitian.Reliabilitas merupakan keter-percayaan atau konsistensi hasilpengukuran, yaitu seberapa tinggi
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tingkat kecermatan pengukuran.Pengukuran dikatakan tidak cermatketika eror pengukurannya terjadisecara acak (Random). Suatuinstrumen ukur dapat dikatakanberkualitas baik ketika reliabel, yaitumampu menghasilkan skor yangcermat dengan eror pengukuran kecil.Pengukuran semakin reliabel ketikakoefisien reliabilitas semakin tinggiapabila mendekati angka 1,00 dansemakin rendah apabila mendekati 0(Azwar, 2016: 111-118). Koefisienreliabilitas penelitian ini dihitungmenggunakan formula Alpha
Cronbach’s dengan bantuan programSPSS versi 16.0 for windows.
HASIL dan PEMBAHASANData pengukuran awal (pre-
test) diperoleh dari hasil pengamatanpeneliti pada kelompok A di RA AlIshlahiyyah Desa SambisirahKecamatan Wonorejo KabupatenPasuruan dengan melakukanpembelajaran melalui penggunaanmedia flashcard modifikasi terhadapkemampuan mengenal huruf hijaiyahyakni dengan melakukan beberapakegiatan pembelajaran.
Tabel 4.1 Hasil KemampuanMengenal Huruf Hijaiyah AnakKelompok A di RA Al Ishlahiyyah DesaSambisirah Kecamtan WonorejoKabupaten Pasuruan (pre-test)

N
O

NAM
A

K
1

K
2

K
3

K
4

K
5

K
6

TOT
AL1 Tio 2 2 3 2 2 1 122 Ardhan 3 2 3 3 2 2 153 Adit 3 3 3 3 3 2 174 Mia 2 2 3 2 2 1 125 Fida 2 2 3 2 2 1 126 Aira 1 1 2 2 1 1 87 Sabrina 1 1 2 1 1 1 78 Hani 2 2 3 3 3 2 15

9 Reyhan 2 2 3 2 3 1 1310 Sasa 3 3 3 3 2 2 1611 Sifa 3 2 3 3 2 1 1412 Safa 2 3 3 2 2 1 1313 Seyla 2 2 3 2 1 1 1114 Tyas 1 1 2 1 1 1 7
Keterangan:K1 : Mengurutkan huruf hijaiyahK2 : Menunjuk huruf sesuai denganpetunjuk guruK3 : Anak membaca huruf hijaiyahK4 : Menyebutkan huruf sesuaidengan petunjuk guruK5 : Menunjuk 3 huruf sesuaipetunjuk guruK6 : Tebak-tebakan menyebutkanhuruf awalan dari 1 kata (BhsArab)1 : Kurang2   : Cukup3   : Baik4 : Sangat Baik

Tabel 4.2 Hasil KemampuanMengenal Huruf Hijaiyah AnakKelompok A di RA Al IshlahiyyahDesa Sambisirah KecamtanWonorejo Kabupaten Pasuruan(post-test)
N
O

NA
MA

K
1

K
2

K
3

K
4

K
5

K
6

TO
TAL1 Tio 3 3 4 3 3 2 192 Ardhan 4 3 4 4 3 3 213 Adit 4 4 4 4 4 3 234 Mia 3 3 4 3 3 2 185 Fida 3 3 4 3 3 2 186 Aira 1 1 2 2 1 1 87 Sabrina 1 1 2 1 1 1 78 Hani 3 3 4 4 4 3 219 Reyhan 3 3 4 3 4 2 1910 Sasa 4 4 4 4 3 3 22
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11 Sifa 4 3 4 4 3 2 2012 Safa 3 4 4 3 3 2 1913 Seyla 3 3 4 3 2 2 1714 Tyas 1 1 2 1 1 1 7Setelah data hasil Pre-Test dan
Post-Test diperoleh, maka penelitimembandingkan hasil Pre-Test dan
Post-Test kemudian melakukananalisis data agar hasil penelitiandapat diketahui dengan cermat danteliti serta untuk menguji hipotesisyang telah ditentukan. Analisis datayang digunakan yaitu Wilcoxon signed
rank dengan menggunakan aplikasiSPSS 16.0 for windows.Adapun hasil uji validitaskonstruk sebelum perlakuan(treatment) penerapan kegiatanpembelajaran (pre-test) dan sesudahperlakuan (treatment) penerapankegiatan pembelajaran (post-test).

Tabel 4.3 Hasil Validitas Pre-test

Item-Total StatisticsScaleMeanif ItemDeleted

ScaleVariance ifItemDeleted

CorrectedItem-TotalCorrelation

SquaredMultipleCorrelation

Cronbach'sAlphaif ItemDeleted
K1 22.5000 32.269 0.900 . 0.756K2 22.5714 33.341 0.824 . 0.767K3 21.7857 35.874 0.825 . 0.788K4 22.3571 32.709 0.883 . 0.760K5 22.6429 33.324 0.760 . 0.770

K6 23.2857 36.220 0.678 . 0.794TOTAL 12.2857 10.066 1.000 . 0.912Dari tabel diatas dapatdijelaskan bahwa nilai r hitung > rtabel, artinya bahwa item-item diatasadalah valid karena nilai r tabel yangdidapat yaitu sebesar 0,576. Validasinilai pre-test tertinggi sebesar 0,900yaitu kegiatan mengurutkan hurufhijaiyah; dan validasi nilai pre-testterendah sebesar 0,678 yaitukegiatan tebak-tebakan menyebutkanhuruf awalan dari 1 kata (Bhs Arab).
Grafik 4.1 Grafik Batang Skor

Pre- Test

Dari gambar 4.2 di atas, grafikbatang skor pre-test mendapatkannilai tertinggi 18 frekuensi sebanyak3, dan terendah nilai 90 frekuensisebanyak 1.
Grafik 4.2 Grafik Batang Skor

Post-Test
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Dari gambar 4.2 di atas, grafikbatang skor pre-test mendapatkannilai tertinggi 18 frekuensi sebanyak3, dan terendah nilai 90 frekuensisebanyak 1.
Tabel 4.5 Hasil Validitas Post-test

Item-Total StatisticsScaleMeanif ItemDeleted
ScaleVariance ifItemDeleted

CorrectedItem-TotalCorrelation
SquaredMultipleCorrelation

Cronbach'sAlphaif ItemDeletedK1 31.1429 99.055 0.958 . 0.777K2 31.2143 100.489 0.932 . 0.782K3 30.4286 104.110 0.943 . 0.792K4 31.0000 100.462 0.947 . 0.782K5 31.2857 100.835 0.897 . 0.784K6 31.9286 106.995 0.907 . 0.801TOTAL 17.0000 30.308 1.000 . 0.971Dari tabel di atas dapatdijelaskan bahwa nilai r hitung > rtabel, artinya bahwa item-item diatasadalah valid karena nilai r tabel yangdidapat yaitu sebesar 0,576. Validasinilai pre-test tertinggi sebesar 0,958yaitu kegiatan mengurutkan hurufhijaiyah; dan validasi nilai pre-testterendah sebesar 0,897 yaitukegiatan menunjuk 3 huruf sesuaipetunjuk guruHasil uji Reliabilitas Instrumenini dapat dijelaskan pada tabelberikut:
Tabel 4.7 Hasil Reliabilitas Pretestdan Posttest

Skor Reliabilitas

Pretest 0.912 Reliabel

Posttest 0.971 ReliabelDari tabel di atas diketahui nilaiCronbach’s Alpha pretest 0.912 > 0.60dan nilai Cronbach’s Alpha posttest0.971 > 0.60 maka  dapat disimpulkanbahwa semua eksperimen (pretestdan posttest) tersebut adalah reliableatau konsisten.Sesuai dengan juduldan teori yanag ada, maka hipotesisstatistik yang digunakan untukmenganalisis data adalah sebagaiberikut:Ho: tidak ada pengaruh daripenggunaan media Flash CardModifikasi Terhadap KemampuanMengenal Huruf Hijaiyah AnakKelompok A di RA Al Ishlahiyyah DesaSambisirah Kecamatan WonorejoKabupaten Pasuruan.Ha: ada pengaruh dari penggunaanmedia Flash Card ModifikasiTerhadap Kemampuan MengenalHuruf Hijaiyah Anak Kelompok A diRA Al Ishlahiyyah Desa SambisirahKecamatan Wonorejo KabupatenPasuruan.Uji normalitas dilakukan untukmengetahui distribusi sebuah datayang didapat mengikuti ataumendekati hukum sebaran normalbaku dari gaus. Model korelasi dapatdikatakan baik ketika berdistribusinormal dengan nilai signifikansi >0,05 (Nisfiannoor, 2009: 91).Adapun pengujian normalitasdalam penelitian ini menggunakan ujiShapiro Wilk dengan bantuanprogram SPSS (Statistical Package for
Social Science) versi 16.0 for windows.Berikut hasil uji normalitas dalampenelitian ini adalah:

Tabel 4.8 Hasil Uji Normalitas

Klasifika
si

Nilai Sig.
Keteranga

nKolmogoro
v-Smirnov

Shapiro
-Wilk
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Pre
Test

0,200 0,292 Berdistribusi Normal
Post
Test

0,003 0,004 Tidakberdistribusi NormalBerdasarkan hasil ujinormalitas tersebut diperoleh nilaisignifikansi Sig. (p) Pre Test padaKolmogorov-Smirnov adalah 0,200 >0,05 dan Shapiro-Wilk adalah 0,292 >0,05 ini berarti tidak terjadi gangguanasumsi normalitas pada data Pre Testdan dapat dikatakan berdistribusinormal. Sedangkan nilai signifikansiSig. (p) Post Test pada Kolmogorov-Smirnov adalah 0,003 < 0,05 danShapiro-Wilk adalah 0,004 < 0,05 iniberarti terjadi gangguan asumsinormalitas pada data Post Test dandapat dikatakan berdistribusi tidaknormal.Uji Hipotesis yang dilakukandalam penilitian ini digunakan untukmengetahui ada tidaknya pengaruhpenggunaan media Flash CardModifikasi terhadap kemampuanmengenal huruf hijaiyah anakkelompok A di RA Al Ishlahiyyah DesaSambisirah Kecamatan Wonorejokabupaten Pasuruan menggunakananalisis non parametric jenis
Wilcoxon Signed Rank Test denganbantuan program SPSS (Statistical
Package for Social Science) versi SPSS16.0 for windows. Adapun hasil ujihipotesis tersebut sebagai berikut:

Tabel 4.9 Wilcoxon Signed Ranks

Berdasarkan tabel ranktersebut, dapat dianalisa bahwa
negative ranks atau selisih (negatif)antara kemampuan mengenal huruf

hijaiyah untuk pretest dan posttestadalah 0, baik itu pada nilai N, MeanRank, maupun Sum Rank. Nilai inimenunjukkan tidak adanyapenurunan atau pengurangan darinilai pretest dan posttest. Sedangkanpada positif ranks atau selisih(positif) antara kemampuanmengenal huruf hijaiyah untuk
pretest dan posttest terdapat 11 siswayang mengalami peningkatan denganrata-rata peningkatan sebesar 6 danjumlah rangking positif sebesar 66.Sehingga terdapat 3 siswa memilikinilai yang sama antara pretest dan
posttest atau dapat dikatakan tidakmengalami peningkatan.

Tabel 4.10 Hasil Uji Wilxocon
Signed Ranks

Berdasarkan tabel hasil ujiWilxocon Signed Ranks diatasmdiketahui Asymp.Sig. (2-tailed)bernilai 0,001 < 0,05. Hal tersebutmenunjukkan bahwa terdapatperbedaan yang signifikan antara
pretest dan posttest siswa padakemampuan mengenal huruf hijaiyah.Sehingga hipotesis yangdiajukan dalam penelitian iniditerima, yakni ada pengaruhpenggunaan media Flash CardModifikasi terhadap kemampuanmengenal huruf hijaiyah anakkelompok A di RA Al Ishlahiyyah DesaSambisirah Kecamatan WonorejoKabupaten Pasuruan.
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KESIMPULANBerdasarkan paparan analisishasil penelitian dan pembahasandapat disimpulkan bahwapenggunaan media flash cardmodifikasi dapat meningkatkankemampuan mengenal huruf hijaiyahpada anak kelompok A di RA AlIshlahiyyah Desa SambisirahKecamatan Wonorejo KabupatenPasuruan. Hal ini dapat dilihat daritidak adanya penurunan ataupengurangan dari nilai pretest dan
posttest. Namun terdapat 11 siswayang mengalami peningkatan denganrata-rata peningkatan sebesar 6 danjumlah rangking positif sebesar 66dan terdapat 3 siswa memiliki nilaiyang sama antara pretest dan posttestatau dapat dikatakan tidakmengalami peningkatan.Hal ini menunjukkan bahwaanak kelompok A di RA Al IshlahiyyahDesa Sambisirah KecamatanWonorejo Kabupaten Pasuruan telahmencapai kemampuan mengenalhuruf hijaiyah pada kriteria baikseperti yang diharapkan.Pembelajaran dalam meningkatkankemampuan mengenal huruf hijaiyahdikakatakan berhasil, karenasebanyak 11 dari 14 anak kelompok Amenunjukkan progres yang baik.
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